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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kangkung merupakan jenis sayuran yang banyak dikenal dan dikonsumsi oleh 
masyarakat. Masyarakat banyak menjadikan kangkung sebagai salah satu menu sayuran 
mereka. Tanaman ini mempunyai kandungan vitamin yang beragam. Selain memiliki 
kandungan yang beragam tanaman ini juga mudah dicari. Banyak pasar tradisional yang 
menjual tanaman ini. Tingkat ketersediaan tanaman ini tergolong tinggi. Tingginya 
ketersediaan kangkung karena umur panennya yang relatif pendek dan mudah untuk 
dibudidayakan. 
Kangkung yang dipanen lebih awal merupakan baby kangkung. Baby kangkung 
biasanya dikonsumsi masyarakat yang lebih menginginkan rasa yang renyah. Tekstur dari 
baby kangkung sendiri tergolong lunak, karena umurnya yang masih sangat muda dan 
sudah layak untuk dikonsumsi. Pada umumnya budidaya baby kangkung dilakukan dengan 
metode penanaman hidroponik. Penelitian ini dilakukan metode yang berbeda yaitu 
penanaman di tanah. Penanaman ditanah diharapkan bisa menjadi salah satu alternatif 
untuk memproduksi baby kangkung. 
Produksi kangkung di indonesia khususnya di jawa tengah, termasuk wilayah 
produksi yang masih aktif. Produksivitasnya juga masih tergolong baik. Akan tetapi banyak 
masyarakat yang mengkonsumsi kangkung pada sebagian batang dan daun. Masyarakat 
tidak menkonsumsi batang bawah karena dianggap keras dan tidak mempunyai cabang 
daun. Sedangkan baby kangkung masih bisa dikonsumsi semua bagian daun dan batang 
(yang masih terdapat cabang daun). Baby kangkung bisa dikonsumsi hampir semua bagian 
tanamannya (batang dan daun) karena umurnya ukurannya yang lebih kecil dibandingkan 
dengan kangkung pada umumya. Bagian kangkung yang akan dikonsumsi oleh masyarakat 
akan semakin menurun apabila kangkung yang dipanen semakin tua. 
Umur panen yang tepat akan dapat menghasilkan baby kangkung yang baik dan 
layak untuk dikonsumsi. Baby kangkung yang dipanen lebih awal memiliki morfologi 
tanaman yang lebih kecil dibanding dengan kangkung yang dipasar. Jika morfologi baby 
kangkung lebih kecil maka jarak tanam baby kangkung juga lebih rapat dari kangkung pada 
umumnya. Pada penelitian ini perlu adanya kombinasi yang tepat antara umur panen dan 
jarak tanam agar dapat menghasilkan baby kangkung dengan kualitas yang bagus. 
Pengaturan jarak tanam dan umur panen yang tepat diharapkan dapat diterapkan 
kepada petani kangkung dan juga orang yang mau menanam kangkung. Hal ini dilakukan 
agar baby kangkung dapat dikonsumsi oleh masyarakat luas, dan tentunya dapat 
meningkatkan bagian konsumsi pada tanaman kangkung. Jika bagian konsumsi lebih 
banyak dan kualitas kangkung menjadi lebih baik maka dapat diasumsikan bahwa baby 
kangkung mempunyai nilai jual yang lebih tinggi dibanding kangkung pada umumnya.  
B. Rumusan Masalah 
Masyarakat pada umumnya mengkonsumsi kangkung sebagian batang dan daun. 
Bagian kangkung tersebut banyak dikonsumsi karena tergolong lunak, sedangkan batang 
bawah (yang tidak ada daunnya)  dibuang. Bagian kangkung yang dibuang tersebut 
dianggap bertekstur keras karena kangkung yang dipanen sudah tergolong tua. Maka dari 
itu pada penelitian ini akan dilakukan pengaturan jarak tanam dan umur panen agar dapat 
memproduksi baby kangkung yang mempunyai bagian konsumsi yang lebih tinggi 
dibanding kangkung pada umumnya.  
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kombinasi perlakuan jarak tanam dan umur panen yang dapat mengkasilkan 
baby kangkung darat dengan berat konsumsi yang tinggi. 
2. Mengetahui pengaruh perlakuan jarak tanam dan umur pemanenan terhadap hasil 
produksi Baby Kangkung. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Mendapatkan produksi baby kangkung dengan kualitas yang lebih baik dibanding 
kangkung umumnya. 
2. Memaksimalkan hasil panen baby kangkung dalam suatu lahan. 
Meningkatkan indeks panen baby kangkung. 
